B PENDAHULUAN

11Latar Belakang Masalah

jf:perkembangan—perkembangan pesat dalam llngulstlk selama 75 “‘
g :tahun yang lalu,‘dan khususnya pada tahun serlbu sembllan ;
”i‘ ratus 11ma puluhan, corak lingulstlk yang pallng berpenga—i.
'ﬁ>)ruh yakni 11ngu1st1k tradlslonal dan llngulstlk struktural
;'7;yang membahas bahasa pada tataran kallmat. Tataran kaiimat
'é;} dlpandang sebagal tataran tertlnggl, seolah-olah tldak ada1 {:T ‘”
B lagl tataran kebahasaan yang 1ebih tlnggl. Pemakalan baha-:   -
h f"sa seolah-olan hanyalah pemakalan kalimat yang lepas anta—ff'f; ‘

vl”f;5 ra Yang satu dengan yang lain. Lebln‘leblh pengkaalan 11'1; 

an yang ke011-ke01l yang lepas satu sama laln, tanpa mem- :"“*

'fperhatlkan bagalmana menghubungkan kemba11 unsur-unsur

wmf,yang lepas 1tu.,

Karena keadaan yans demlklan itu, seolah-olah studlwll‘ "

- mengena1 kalimat dllepaskan darl kenyataan bahwa ada ka1t~i
”:}!‘an antara kallmat satu dengan kallmat yang mendahului atau}»:'
>  5{lkal1mat yang menglkutlnya dalam kesatuan pemakalan bahasa.u;
 yang uthh yang laz1m dlsebut wacana. Pelepasan itu menye-t;:'
A "“fﬁfbabkan tlmbul masalah-masalah 51ntak51s yang dapat dlpe—"rb |
}':5? ~cahkan tanpa menghadlrkan kemball kaitan yans lepas 1tu ke;},}-;,;?‘

‘3f‘dalam kesatuan Wacana.u‘

-: Perkembangan 11ngulst1k memang pesat. Sekallpun ada7”n

5f;j ngu1st1k struktural yang memblcarakan bahasa menJadl bag1-   jf; »



Baru pada tahun 1952 seorang‘llnguls ulung yang

”'-bernama Zellig S. Harrls menyatakan ketldakpuasan terhadap: “

‘?f "Tata Bahasa Kalimat" 1tu dengan mempublika81kan artikel

o V:*yang terkenal yang bersudul "Dlscourse Anallsls" dalam maQ:gf

 3alah language._SemenJak muncul karangan Harrls mula1 tlm-ffi
,bfbul perhatlan pada discourse atau wacana. Begitu Juga nam- .

";pak pada pakar klta yang menglkuti perkembangan 1lmu baha-:;j

sa- dan penga;aran modren yaltu pada buku-buku tata bahasa f;v_l

’ yang mengacu pada pandangan baru. Usaha untuk menyelldiki

1} Twacana dalam bahasa Indone31a Juga telan dllakukan oleh

:uraiannya berJudul "Keutunan Wacana" telah memblcarakan

"t-:Para pakar kita. Mlsalnya Har1murt1 Krldalaksana dalam  ;¥ k’V

'ghubungan semantlk beserta contoh-contohnya secara 51ngkat.ff:'

”“f;;J Da1am hasil penelitian yang beraudul "Berbagal Pertallan

u“*ff:Semantlk antar Kallmat dalam satuan Wacana Banasa Indone-‘j'
< ;31a" yang dlsusun oleh M. Ramlan Juga dluralkan penanda
> ;”hubungan antar kallmat dan pertallan semantik ‘antar’ ka11~;f§f
.  ;mat beserta kata atau frasa yang berfung51 sebagal penghu; :i
““{:bungnya. Begitu Juga dalam buku "Pengantar Slntak81s Indo-;f 
iif nesia" yang dlsusun o}eh A A Fokker, dljelaskan banwa dl  ;9

v”k; yang berhubungan dengan kallmat yang 1a1n, balk dengan ka—f?

: 1mat yang mendanuluinya maupun‘dengan kallmat yang meng-ﬁf;’

*"flkutlnya. Hubungan antar kallmat 1tu membentuk kesatuan

~3jorganiS’2yang oleh A A Fokker dlsebut perlode. 1 :“”

$»f samping ada kallmat yang berdirl sendlrl, adapula kallmat  ,¥,

D1 samplng 1tu, I, Praptomo Baryad1 dalam’makalah- 5}51} |




W;N'fe,nya yang berJudul "Strategl ke Arah AnaliSIS Wacana" mem'ffm;[}

*{”beicarakan secara 81ngkat masalah wacana dan model anallsisbfg’

{ _iwacana.vPakar kita yang laln, masih ada Juga yang membl‘>1 u
\ aL7carakan masalah wacana. D1 bidang pengaaaran bahasa, khu- o
>w£';esusnya dalam kurikulum bahasa Indone81a 198# yang telah
” ‘-a;memasukkan unsur-unsur pragmatik dan Juga unsur~unsur wa_,df

v“'fﬁ'cana. Begitu Juga dalam kurikulum (811abus) matakuliah Ta~f.‘

{jta Bahasa V dluralkan Juga masalah Wacana.

Matakuliah Tata’ Bahasa v 1tu telah diberlkan pada f}e;a“ :

5'“9',imaha81swa semester v, maka dalam SkrlPSl ini akan dlbahasbee;

:;tentang kemampuan maha51swa semester v Jurusan Pendldikan_;t, )
E;Bahasa dan Sen1 FKIP Widya Mandala Madlun yang bePJUdul
;LnKemampuan Menganallsls Berbaga1 Pertallan Semantlk antar L

_Z;QKallmat dalam Satuan Wacana Bahasa Indon931a Mana81swa Se-j?i'

L"ﬁemester V Jurusan Pendldlkan Bahasa dan Sen1 FKIP Widya
:'fiMandala Madzun Tanun Akademlk 1991-1992“ bi* R

Bahasa dapat dillhat dari segl bentuk moriologls,»;?“-
::ffbentuk 51ntaksls, serta segl semantlk yang seolah-olah
j?bentuk atau bldang tersebut menganggap bahasa 1tu merupaelf?{e
»;kan hal'hal yang 1epas~lepas. Dalam kenyataannya klta me‘??¥;v
:. f;maham1 bahasa sebagal alat komunlka81. Dengan demlklan,‘_jff‘“
'“*7=;Ebahasa tldak 1agi dlpandang sebaga1 alat komunlka81 yang

wigldlperin01 dalam bentuk;bunyi, frasa. atau kalimatnya'secaraxff




;jpropQSlSl laln membentuk kesatuan yang dlnamakan wacana.
C Kenyataan sepertl 1n1 lebln mendorong PGDU115 “ntuk"f i‘
“i?ffgmengadakan penelitlan tentang masalah wacana, khususnya'}féé»

ﬂ"*fkemampuan menganallsls berbagai pertallan semantlk antar ;f:

--_kallmat:dalam satuan wacana bahasa Indone51a mahasiswa se-f 

f,mester V Jurusan Pendldikan Bahasa dan Sen1 FKIP Widya 1Ffi" o

»iMandala Madlun dengan alasan sebaga1 berikut.;7“”“"

?;::fMah351swa Jurusan Pendldikan Bahasa dan Seni dan sebaffffg* -
~gai calon pendldlk harus dapat atau mampu mengana1151s Q¥i

»’2berbaga1 pertallan semantik antar kallmat dalam satuanif7=  B

.wacana. Dengan kemampuan 1n1 para maha81swa memlllkl

'::kaetrampllan berbahasa yang dapat dlconton oleh anak di-ﬁf‘

,gﬁ;_Maha81swa semester V tersebut telah mendapatkan mataku- _'

L“fjllah Tata Bahasa V (Wacana) maupun Tata Bahasa III

$1(Slntak51s),'seh1ngga dapat dlmungklnkan atau dlandal-“;;
rkan kemampuannya dalam menganallsls berbagal pertallan };
{éémantlk antar kallmat dalam satuan wacana.€; 7:f;f' _
:Dengan kemampuan menganallsls berbagal pertallan seman-? 
 ik:antar kalimat dalam satuan wacana bahasa Ind0n981a,;?'7

_maha51sw';akan lebln mengetahui Jenis penghubung yang

ufdigunakan:dalam tlap-tlap Jenis wacana...f: ,

.5; ; FKIP‘Widya Mandala Madlun merupakan tempat*strategls



, fﬁ:untuk sampel penelltlan,,menglngat maha51swa sebagal
“ﬁlhcalon pendldlk harus memlllkl ketrampllan berbahasa ya- ﬂ]

ﬁﬂ;lltu teramp11 berwacana.‘

\“232. Pembatasan Masalan : R N
% Pada latar belakang masalah telah dlsebutkan oleh
f“penulls masalah wacana, balk dar1 segl 11nguist1k maupun

'ifsegl 51ntak51s. Namun dalam skr1p81 1n1 penulls tldak mem-“7~

'1"51b1carakan semua masalah tersebut tetapi hanya anallsls f;,ﬂﬁ7f

vuj;;kemampuan menganallsls berbagal pertallan semantlk antar

' m;gimester v Jurusan Pendidlkan Banasa dan Sen1 FKIP Widya

?~¢Mandala‘Mad1un. Penelltlan 1n1 hanya dari segl 61ntak51s

:inulls dan waktu penyelesalan skr1p31 1n1.-

Dengan menelltl kemampuan menganallslé berbaga1 S

"‘>"fpertalian semantlk antar kallmat dalam satuan wacana baha- |
fiif%fisa Indone81a maha51swa semester V, penulls mendapatkan da- Q"’

"7f§fta yang memadal untuk dlolah dan sarana untuk memberlkan ;E‘*"

f;flaporan kepada dosen matakulian Tata Bahasa V dan 1embaga

J_ﬂtersebut. ‘gj”

”‘TuJuan Penelltlan

Anallsls wacana merupakan hal yang pentlng dan ber-;:f

iT;_anfaat‘bagl pelaksanaan proses pembinaan ketrampllan ber-ffﬁ

lfinahasa, Yaitu terampll membaca, terampil menylmak, teram-’?'

'?ﬂWacana darl segl 51ntak81s, khususnya penelltlan mengenal B

’”kalimat dalam satuan wacana bahasa Indoné81a mahasiswa se-if%fv'

'7Afd1karenakan terbatasnya pengetahuan yang dlmlllkl oleh pe-‘ff-‘ B




“jf;pil berblcara dan terampll menulls. Ketrampllan berbahasa Y
77fberlaku pula bagi pengaaaran bahasa Indone51a yang mengha-*ﬁﬁf?i

;f{rapkan agar para mahasiswa terampll berwacana.vs;»“ﬂ%

» Dalam skr1p51 1n1 d1p111h oleh penulls ﬁasalah waeyv
1f;7cana; khususnya masalah berbagal pertallan semantlk antar’ijski
,;ﬁkallmat dalam satuan wacana bahasa Indone61a dengan sampelf'-: 
’{f{mahasiswa semester V Jurusan Pendldlkan Banasa dan Sen1 |

';EQEFKIP Widya Mandala Madiun untuk mencapa1 beberapa tuJuan.> 

effAdapun tuJuan tersebut adalah sebagal berlkut-ﬁ‘

"?mQ'l. Penulls 1ngin mengetanul seJaun mana pemahaman maha51s-fs?¥f'

Hlﬁ”;f?wa semester V Jurusan Pendldlkan Bahasa dan Senl ten-Fﬂfjﬂﬁf?e}:

7j¥tang wacana, knususnya dalam kemampuan menunaukkan;'}fa -

,,_{penghubung yang terdapat dalam satuan wacana atau dalamff'wy
o 7 satu paragraf- ‘» B . . )

”;;2;;Penulls 1ng1n mengetahul seJauh mana pemanaman maha51s-

'*ﬁjf;Wa semester V Jurusan Pendldlkan Bahasa dan Sen1 dalam R
‘V'};menyebutkan macam penanda hubungan yang menyatakan per-;
:'?tallan semantlk yang terdapat dalam satuan wacana atau o
'fdalam satu paragraf.,gfff 1# "u  :
'VAVve ;%Penu11s 1ngln mengetahul segaun mana pemahaman maha81s- -
zsﬁéfwa semester v Jurusan Pendldlkan Bahasa dan Sen1 dalam -

~“;jmenganallsls berbagal pertallan semantlk antar kallmatj Qfﬁ:”f :

bﬁidalam satuan wacana atau dalam satu paragraf._'iﬁf

.~r

|
|
D, Pertanyaan yang Akan DJ,Jawab ' T
J R Wacana merupakan quud pemakalan bahasa terlengkapb




tﬁf}gﬁserta merupakan satuan llngual yang berada pada tataran

’;itertlnggi, maka cara penyelidlkannya pun.berbeda dengan

"AJcara penyelidlkkan satuan-satuan llngual yang laln. Baru.

 815.:'5'

Dalam penelltian 1ni akan dltellti oleh penulls ke- :»5

' mampuan mengana1151s berbagal pertallan semantlk antar ka~  
' 7¥llmat dalam satuan wacana bahasa Indone81a maha81swa se~ >

;gnmester V Jurusan PendldlkanlBahasa dan Senl FKIP Widya

. "‘.\:J-vv’sebut adalah sebagal berlkut‘*‘ e ) | L

';5;‘i1. SeJauh manakah kemampuan mana81swa semester V Jurusan

‘*ﬁPendldlkan Bahasa dan Senl dalam memaham1 tentang waca-ﬁg

“ﬁ na, khususnya dalam kemampuan menunjukkan penghubung

"3£fragraf?

.{}é;fSeJauh manakah pemahaman mahasiswa semester V Jurusan‘~ 

‘?7Pend1dikan¢Bahasa dan ‘Seni- dalam menyebutkan penanda Q?: i
. f}fﬁhubungan yang menyatakan pertallan semantlk yang terda;t‘;
*'.{pat dalam-satuan wacana atau dalam satu paragrai? » g
*ﬁQ;za.SeJauh manakah pemahaman maha31swa semester v Jurusan
' ff}Pend1dikan Bahasa dan Senl dalam menganallsls berbagai

-

'w"féliﬁpertallan semantlk antar kallmat dalam satuan wacana'

’ifSeJak tahun 1960~an ada beberapa corak Pengkaaian Wacana,xifﬁﬁv '°

fsalah satu dl antaranya yaltu pengkaalan d1 bldang 81ntak-f‘  ' '7

'iyfi?Mandala Madlun.‘Untuk mendapatkan data-data tersebut maka;i“: f
le bawah 1n1 dlberlkanxbeberapa pertanyaan yang akan men- S

'ifgadl dasar langkah-langkah penelltian ini, Pertanyaan;ter-? |

;yang terdapat dalam satuan wacana atau.dalam satu pa-,bff..  N




vv{atadidaiaﬁisatufparagféf? ﬂ;

"f :; E. Metode‘KerJa yannglpergunakan

Dalam SkrlPSl ini penulls mempergunakanlmetode ke-‘ “
,i,fkepustakaan dlpergunakan untuk mencari dasar sumber atau

Jenls wacana, penanda hubunganskallmat (balk macam-macam
 ;1fi;penanda hubungan kallmat maupun penanda hubungan yang me-’
: fn1mbu1kan pertallan semanzlk) dan teorl tentang statlstlkvbh

"“fffsebagal teorl pengolahan data. Adapun metode penelitlan

‘ i“Pene11t1an 1n1 pada garis besarnya mempunyal cara kerJa

"1fﬁsebaga1 berlkut' 'i

1. Tahap per81apan mellputi'iﬁi;i};£J 

713 ae Penetuan masalah o

 ;;»b Studl pustaka-' > o
';biic. penentuan metode penelltian~ ;ifﬁ;,i?:.wa
“ d. penentuan data, popu1351 dan sampel.;

if iTahap pelaksanaan penelltlan mellputl'ﬁ

"’3.’a. Penyusunan 1nstrumen penelltlan, o

Ef,b percobaan 1nstrumen penelltlan

"’¢g penetapan 1nstrumen penelltlan, o

‘-&} pengumpulan data penelltlan°f3 o
vup?fpengolahan data penelitlan'Ff

" ,’ penylmpulan penelltlan.,_»;ﬁ“ﬁ’

s pustakaan dan metode penelitlan kancan. Metode penelltlanxf;93f:~

ugteorl tentang pengertian wacana, 01r1-c1r1 wacana, Jenls-~g_;ﬂ,{ B

""fgfkancah dlpergunakan untuk mencarl dan mendapatkan data.~ _; *




.ji}. Tahap penyelesalan.:{;

’*‘]"flaporan ha311 penelitian dalam bentuk skrlpsi. ‘*"7

-: 7 ffE. Penjelasan Makna Beberapa Istilah dan. Singkatan,;*égif"y“’

PR

"'  Berbagai Pertalian Semantik antar Kallmat dalam Satuan wa-‘

' fjdem1k 1991_1992n, maka akan dlaelaskan tentang makna bebe~ _;;

'"f* rapa 1stilah tersebut yaltu.;?v”

.gq;berusaha send1r1 (KBBI 1988 553) L e
»uf}Menganallsls adalan menyelldikl dengan menguraikan ba-~';'
| i5 ﬁ81an-bag1annya (KBBI‘ 1988 32)o“* | : -

P L

T menelaah-sesuatu secara mendalam."

- 'g,wacana yaltu unsur kebahasaan yang mengnubungkan kall-

:'; mat yang satu dengan kallmat yang lalnnya dalam satu »
'f"wacana nlngga kalimat~Kalimat itu merupakan 1katan yang; fT
5? fpadu (M. Ramlan, 1984 6).ﬁ\”’ AR | A

-:_wacana adalah rentetan kallmat yang berkaltan yang

-; laln membentuk kesatuan (Anton Moellono, 1988 334)

5‘Sete1ah dlaelaskan tentang makna beberapa istllah

Pada tahap 1n1 penulls melakukan keglatan penullsan fi%'

.ilSesual dengan Judul skr1pgl "Kemampuan~Menganallslsf'"
1 "72icana Bahasa Indonesxa Maha31swa Semester V Jurusan Pendl'.f L »
N »?*?f‘:dikan Bahasa dah. Sen:x. FKIP Widya Mandala Madlun Tahun Aka..;_ o

| kﬁlv Kemampuan adalan kesansgupan, Kecakapan, kekuatan, klta 5;:”}‘ :

vaengana1151s dlartlkan segenap rangkalan perbuatan yang~f¥“‘

' 5{3£:Berba8a1 pertallan semantlk antar kallmat dalam Satuan L f:

L menghubungkan proposisi yang satu dengan proposisl yangH;%¥ ;.E;




'i}fselanautnya penulls memberlkan penJelasan beberapa sing--

";Jkatan yang tercantum pada contoh Jenls-Jenls wacana. Ada-ff>ﬂffj o

1'”«if'pun;penjelasan*beberapa 81ngkatan tersebut adalah sebagalf"v754'ﬁj*

*ﬂjfberikut'"

’”QJQ;TRﬁﬁ taJuk rencana.*;wv

FL;?;}?ﬁg’? maJalah scala.zﬂ.5 ;ﬁ£'\ &?””“

,',., oo,u .

harlan kompas.:'

” Adapun angka di belakang 81ngkatan tersebut menun-‘ 
Jukkan tanggal, bulan dan tahun terbltan med:l.a massa ter- "

’igﬂsebut.;, 




